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PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
anugerahNya, sehingga kegiatan Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA
3) dapat terselenggara dengan baik. Kegiatan ini merupakan Agenda Tahunan
dari serangkaian kegiatan dalam memperingati hari jadi Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya yang jatuh pada 5 Oktober.

Seminar Nasional dan Call for Paper (SENIMA 3) menjadi forum diskusi
dan komunikasi para akademisi dan praktisi yang bergerak di bidang manajemen.
Perubahan lingkungan bisnis ditingkat regional ASEAN dengan
pemberlakuan MEA membutuhkan pemimpin perusahaan yang memiliki
entrepreneurial  leadership  (kepemimpinan berbasis kewirausahaan).
Entrepreneurial leadership adalah kemampuan mengorganisir sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama menggunakan perilaku proaktif
kewirausahaan dengan mengoptimalkan risiko, berinovasi untuk
memanfaatkan peluang, mengambil tanggung jawab pribadi dan
mengelola perubahan dalam lingkungan yang dinamis untuk kepentingan
organisasi.

Kontribusi sumber daya manusia pada sebuah perusahaan sangat
dipengaruhi oleh peran pimpinan yang ada didalamnya. Dengan basic
entrepreneurial  leadership  seorang pemimpin diharapkan dapat
mengoptimalkan kontribusi dari setiap sumber daya manusia yang ada
dalam organisasi dengan menciptakan kondisi favorable bagi kebebasan dan
keberanian menyatakan pendapat, pikiran, hasil penelitian, serta
terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan yang dapat mendorong
terciptanya inovasi dan ide-ide baru. Bertolak dari pemikirian tersebut,
Jurusan Manajemen FE UNESA menyelenggarakan Seminar Nasional ke-
III dengan tema ““Membangun Ekonomi Indonesia Yang Berdaya Saing
Berbasis Entrepreneurial Leadership”” .

Diharapkan dengan kegiatan seminar ini dapat membekali para
peserta seminar dengan perkembangan praktik entrepreneurial leadership
yang lebih inovatif dan berkelanjutan pada era persaingan sehingga
kagiatan ini dinilai sangat tepat untuk menyingkapi persaingan usaha saat
ini. Kegiatan seminar dan call for paper ini terbuka bagi seluruh akademisi,
praktisi, instansi pemerintah, LSM dan masyarakat umum yang ingin
memaparkan hasil penelitian, pemikiran, maupun praktik-praktik terkait
dengan entrepreneurial leadership. Seminar dan call for paper ini juga
ditujukan untuk memfasilitasi mahasiswa-mahasiswa yang ingin
mengenal implementasi ilmu manajemen dalam berbagai latar belakang
situasi secara lebih dalam.
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Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih pada pihak-
pihak yang telah mendukung kegiatan ini. Ucapan terima kasih ini, secara
khusus, kami sampaikan kepada kepada para narasumber, pihak sponsor,
peserta dan pemakalah yang telah berpartisipasi pada kegiatan ini.
Penghargaan setinggi-tingginya kami sampaikan atas dukungan para
pimpinan dan staf Fakultas Ekonomi khususnya para dosen dan
mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Surabaya yang bekerja keras demi kelancaran acara ini.

Semoga kegiatan ini menjadi bentuk partisipasi dunia akademik
dalam membangun bangsa dan Negara Indonesia, terutama berkaitan
dengan pengembangan IImu Manajemen di Indonesia.

Surabaya, 5 Oktober 2018
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Pertimbangan yang Digunakan Pedagang dalam Memilih Sumber
Pendanaan untuk Modal Usahanya

Dhiyan Septa Wihara!, Poniran Yudho Leksono?
Universitas Nusantara PGRI Kedirit?
Email Korespondensi : dhiyansepta@gmail.com

Abstract

This study aims to 1) identify which financial institutions are used by the setono market
traders are comfortable in accessing funding sources. 2) Analyzing the characteristics of
the setono market traders based on working hours and income levels. 3) Analyzing the
relationship between working hours and traders' income on funding sources. The
technique of determining samples using purposive sampling is by specifying certain
criteria so that the sample in this study is the court traders who are beating in the
afternoon starting at 3:00 p.m. to the night of 60 traders. this study uses a quantitative
approach with descriptive technigues. The analysis used is Chi Square which is to see the
relationship between working hours and the income of traders with their funding sources.
The results show that the most widely used sources of financing by traders are daily
banks / "plecit", commercial banks and BMT. Traders with limited working hours choose
a daily bank as a source of funding, and traders with low income levels choose
commercial banks as funding sources. Working hours are not significantly related to the
sources of financing of traders with weak relationship strength. While the level of income
is significantly related to the source of financing of traders with the strength of the
relationship is quite strong.

Key words : Working house; income level traders; Source of fuding

1. PENDAHULUAN

Pasar tradisional meupakan pusat kegiatan perdagangan pada umumnya.
Banyak aktivitas ekonomi yang terjadi dalam pasar tradisional yaitu kegiatan
berdagang untuk menghasilkan uang karena mata pencaharian utama mereka
sebagai pedagang dipasar tradisional. Bahkan adapula yang sengaja datang
kepasar tradisional untuk mencari penghasilan tambahan, mereka datang tidak
membawa barang dagangan namun menawarkan diri untuk membantu bongkar
muat barang yang baru tiba dipasar tersebut. tentu mereka akan mendapatkan
upah dari pekerjaannya itu. Disisi lain adapula yang menawarkan diri menjadi
sopir kepada pedagang untuk mengambil barang dagangan yang letaknya jauh
dari tempat berdagang, adapula yang menyewakan mobil kepada pedagang.
Banyaknya aktivitas yang terjadi dalam pasar tradisional ini tentu dapat
menggerakkan roda perekonomian khususnya pada daerah setempat. Kemajuan
ekonomi di Indonesia tidak terlepas dari peran yang diberikan oleh perdagangan
yang terdapat didalam pasar tradisional tersebut (Hadiwiyono, 2011:1)

Kompleksitas kegiatan yang terjadi pada pasar tradisional juga kerap
memunculkan banyak permasalahan antar pedagang. Faktor utamanya adalah
jenis barang dagangan yang sama dengan pedagang lain, semakin banyak
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kesamaan tersebut tentu akan memunculkan persaingan yang ketat yang menuntut
para pedagang untuk bisa lebih kreatif maupun inovatif dalam menjual barang
dagangannya sehingga keuntungan tetap bisa mereka peroleh. Bagi pedagang
dengan skala yang cukup besar tentu lebih mudah dalam bersaing karena bisa
menawarkan dagangannya lebih murah kepada konsumen. Namun bagi pedagang
skala kecil harus berbagi keuntungan yang diperoleh kepada pedagang yang besar
karena banyak pedagang kecil yang mengambil barang dagangannya kepada
pedagang besar.

Keadaan tersebut membuat pedagang kecil harus berfikir keras agar tidak
selalu bergantung kepada pedagang yang lebih besar dalam mengambil barang
dagangan. Berbagai upaya telah dilakukan pedagang kecil mulai dari mengatur
jam kerja mereka, dimana pedagang kecil akan berjualan ketika pedagang besar
sudah tutup atau habis barang dagangannya. Namun upaya ini bisa merugikan
pedagang kecil itu sendiri, karena pedagang besar umumnya berjualan saat
kondisi pasar ramai pembeli. Cara lain mungkin dengan mengatur lokasi berjualan
yang tidak berdekatan dengan pedagang besar sehingga pedagang kecil bisa lebih
leluasa dalam mencari pembeli yang potensial sehingga bisa meningkatkan
pendapatan pedagang kecil. Hal ini sejalan dengan penelitian Atun (2016), yang
menyimpulkan bahwa lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pedagang pasar prambanan.

Upaya meningkatkan pendapatan pedagang kecil harus diimbangi dengan
tambahan modal yang cukup sehingga pedagang kecil bisa langsung membeli
sendiri barang dagangannya ditempat lain yang harganya lebih murah dan jika
dijual kembali tentu memiliki selisih yang cukup banyak. Namun semua itu juga
membutuhkan modal yang tidak sedikit. Modal usaha merupakan variabel
dominan yang mempengaruhi pendapatan pedagang, pedagang mengharapkan
adanya pinjaman atau kredit tanpa agunan untuk meningkatkan usaha yang
dilakukan (Artaman dkk, 2015). Fenomena diatas direspon cepat oleh lembaga
keuangan. Karena pada umumnya pedagang didalam pasar memperoleh tambahan
modal usaha dari bank maupun non bank. Menurut Antonio dalam Ardiyana
(2011:5) sektor perbankan dibagi menjadi dua macam vyaitu perbankan syariah
dan perbankan konvensional, sedangkan sektor non perbankan misalnya
pegadaian, koperasi, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), dan sebagainya. Sedangkan
lembaga keuangan informal dapat berupa lembaga keuangan perseorangan seperti
bank thithil atau rentenir, tengkulak, dan sebagainya.

Lembaga keuangan tersebut selalu bergerak disekitar pedagang setiap
harinya untuk menawarkan pinjaman kepada pedagang, tidak terkecuali di Pasar
setono betek kediri. Sebagai salah satu pasar tradisional terbesar dikota kediri
yang memiliki kurang lebih 450 pedagang tentu hal ini menjadi sasaran utama
bagi bank maupun non bank dalam menyalurkan kredit. Namun dalam hal
memilih sumber pendanaan mereka tidak sama, hal ini bergantung pada kapasitas
yang mereka miliki. Bagi pedagang yang memiliki jaminan biasanya cenderung
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memilih sumber pendanaan melalui bank dan bagi yang tidak memiliki jaminan
biasanya cenderung kepada bank harian.

Para pedagang dipasar setono betek biasanya akan lebih selektif dalam
memilih tempat untuk sumber pendanaan mereka. faktor utama yang mereka lihat
adalah tingkat pendapatan mereka, jika pendapatan dari berdagang dirasa cukup
untuk membayar angsuran tentu mereka akan langsung berani meminjam uang
untuk tambahan modal usahanya. besar kecilnya pendapatan mereka juga
dipengaruhi oleh jam kerja mereka selama berada dipasar tersebut. ada pedagang
yang memiliki jam kerja terbatas karena mereka ini berjualan di depan kios milik
pedagang besar, namun ada pula yang memiliki jam kerja lebih lama karena
pedagang kios tutup lebih cepat. Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa jam
kerja bisa mempengaruhi pendapatan pedagang dipasar setono betek. Kesimpulan
tersbeut didukung oleh penelitian Firdausa dan Ariyanti (2013) dimana variasi
pendapatan pedagang Pasar Bintoro Demak sebesar 70,9 persen dijelaskan oleh
variabel jumlah modal awal, lama usaha dan jam kerja sedangkan sisanya 29,1
persen dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1) apa saja sumber pendanaan yang digunakan pedagang pasar setono betek kediri
2) Bagaimana karakteristik pedagang pasar setono betek dilihat dari jam kerja dan
tingkat pendapatan.

3) Bagaimana hubungan antara jam Kkerja dan pendapatan pedagang dengan akses
modal mereka untuk sumber pendanaan.

Tujuan penelitian ini diantaranya

1) mengidentifikasi lembaga keuangan mana saja yang digunakan pedagang pasar
setono betek dalam mengakses sumber pendanaan.

2) Menganalisis karakteristik pedagang pasar setono betek berdasarkan jam kerja
dan tingkat pendapatan.

3) Menganalisis hubungan antara jam kerja dan pendapatan pedagang terhadap
sumber pendanaan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian
deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2016: 29) teknik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data atau sampel yang telah terkumpul apa adanya. Pengambilan data dilakukan
dengan cara menyebar angket/kuisioner kepada pedagang dan juga melakukan
wawancara secara tidak terstruktur untuk memperkuat jawaban dari kuisioner
yang telah dibagikan. Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2016:85) purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan sampel dalam penelitian ini
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meliputi 1) pedagang pelataran dipasar setono betek. 2) jam operasional mulai jam

16.00 — 21.00WIB. berdasarkan Kkeriteria tersebut maka diperoleh jumlah

pedagang sebanyak 60 orang. Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar

tidak menyimpang maka digunakan batasan operasional sebagai berikut.

1. Sumber pendanaan dalam penelitian ini meliputi Bank umum (BRI, Mandiri,
Jatim Dsb), Bank Perkreditan Rakyat, Koperasi, BMT (Baitul Maal Wat
Tamwil) dan Bank harian/”’plecit”.

2. Jam Kerja merupakan lama bekerja pedagang didalam pasar dalam satu hari

3. Pendapatan merupakan jumlah penerimaan bersih pedagang setelah dikurangi
biaya operasional yang dihitung setiap bulannya.

Adapun hipoesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

H: : Diduga jam kerja berhubungan signifikan terhadap sumber pendanaan
pedagang dipasar setono betek kediri.

H. : Diduga tingkat pendapatan berhubungan signifikan terhadap sumber
pendanaan pedagang di pasar setono betek kediri.

Dalam penelitian ini digunakan analisis Bivariat. Analisis bivariat
dilakukan terhadap dua variabel yang diduga atau berkorelasi (Notoatmodjo,
2010). Dalam penelitian ini analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara karakteristik pedagang pelataran dengan akses modal untuk
mengembangkan usahanya. Uji statistik yang digunakan adalah chi square, uji chi
square digunakan untuk menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua
atau lebih kelas dimana datanya berbentuk kategorik. Rumus dasar Chi Square
seperti dibawah ini (Sugiyono, 2016).

1) Mencari Chi-square dengan rumus
x2 = ZFo=fe)?
fe
Keterangan :

x? = nilai chi square

fo = frekuensi yang diobservasi

fe = frekuensi yang diharapkan
2) Mencari x? tabel dengan rumus

dk=(k-1)(b-1) , dimana

k : banyaknya kolom

b : banyaknya baris

Untuk mengetahui hubungan antara karakteristik pedagang pelataran
dengan akses modal untuk pengembangan usahanya digunakan taraf signifikan
yaitu a (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Apabila p< 0,05 Ho ditolak, berarti ada hubungan antara karakteristik
pedagang pelataran dengan akses modal untuk pengembangan usahanya.
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b. Apabila p=> 0,05 Ho diterima, berarti tidak ada hubungan antara karakteristik
pedagang pelataran dengan akses modal untuk mengembangkan usahanya.
Menurut  Sugiyono (2007:231) Kiriteria keeratan hubungan dengan

menggunakan koefisien kontigensi yaitu sebagai berikut:

a. 1. 0,00-0,19 = hubungan sangat lemah

2. 0,20-0,39 = hubungan lemah

3. 0,40-0,59= hubungan cukup kuat

4. 0,60-0,79= hubungan kuat

5. 0,80-1,00= hubungan sangat kuat

® o0 o

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sumber pendanaan dipasar setono betek.

Pada umumnya setiap pedagang dipasar setiono betek memiliki sumber
pendanaan sendiri-sendiri. berdasarkan hasil survey dengan menggunakan
kuisioner diperoleh data sumber pendanaan sebagai berikut.

Berdasarkan tabel sumber pendanaan dipasar setsono betek Kediri (dapat
dilihat pada lampiran).diketahui bahwa jumlah pedagang yang memiliki sumber
pendanaan di bank umum sebesar 16 pedagang vatau 26%, jumlah pedagang yang
memiliki sumber pendanaan di BPR sejumlah 3 orang atau hanya 5%, dikoperasi
sebanyak 7 orang atau 12%, di BMT sebanyak 14 orang atau 23% dan dibank
harian sebanyak 20 orang atau 34 orang..

Berdasarkan paparan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa bnank
harian memiliki peran besar dalam sumber pendaan pedagang di pasar setono
betek. disisi lain beberapa pedagang mulai menggunakan bank sebagai tempat
menabung maupun meminjam dana.

Deskripsi Jam kerja pedagang terhadap sumber pendanaan

Pedagang dipasar memiliki karakteristik umur yang berbeda-beda. Faktor
umur ini kadang membentuk mindset mereka dalam menentukan keputusan dalam
mengembangkan usahanya. adapun deskripsi umur terhadap akses modal dapat
dilihat dalam tabel dibawah ini. Berdasarkan tabel deskripsi jam kerja pedagang
(tabel dapat dilihat pada lampiran) diketahui bahwa sebagian besar pedagang
pelataran dipasar setono betek kediri yang memiliki jam kerja diatas 8 jam per
hari memilih bank sumber pendanaan bank. sedangkan pedagang yang memiliki
jam kerja 4-8 jam memilih bank harian sebagai sumber pendanaan adapula
beberapa pedegang memilih BMT. Dan bagi pedagang yang memiliki jam kerja
kurang dari 4 jam juga memilih bank harian sebagai sumber pendanaan.
Banyaknya pedagang yang memilih sumber pendanaan pada bank harian
dikarenakan jam operasional bank harian tersebut bisasanya sampai pada sore hari
dimana bank umum sudah tutup untuk pelayanannya. Disisi tambahan modal yang
diperlukan pedagang umumnya bersifat mendadak dan dalam jumlah yang kecil
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sehingga proses realisasi hasrus dilakukan seketika itu juga, dan ni tentu bisa
menguntungkan bank harian.

Deskripsi Tingkat Pendapatan Pedagang terhadap Sumber Pendanaan.

Pendapatan pedagang umumnya digunakan untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari mereka. karena sebagian besar mereka bermata pencaharian tunggal
yaitu sebagai pedagang dipasar. Mereka harus benar-benar menghitung
keuntungan yang sebagian harus disisihkan untuk membayar angsuran. Berikut ini
deskripsi pendapatan pedagang dengan sumber pendaan mereka. Berdasarkan
tabel deskripsi tingkat pendapatan pedagang terhadap sumber pendaan (tabel
dapat dilihat pada lampiran). bahwa pedagang dengan tingkat pendapatan lebih
dari 2jt umumnya meminjam uang di bank harian. Sedangkan pedagang dengan
pendapatan 1-2jt juga memiliki sumber pendanaan di bank harian. Meskipun
pendapatan mereka beasr namun pengeluaran mereka juga besar, sehingga mereka
terpaksa meminjam uang di bank harian karena kecepatan dalam realisasi
kreditnya. Untuk pendapatan pedagang kurang dari 1jt memilih bank sebagai
sumber pendanaan karena memperhatikan faktor suku bunga yang rendah. Pada
umumnya mereka memilih bank BRI sebagai sumber pendanaan.

Tingkat pendidikan SD lebih memilih menggunakan modal sendiri dalam
berdagang. Sedangkan pedagang dengan tingkat pendidikan SMA mulai
memberanikan diri meminjam dibank untuk mengembangkan usahanya.

Hubungan antara Jam Kerja Pedagang Dengan Sumber Pendanaan

Setiap pedagang memiliki jam kerja yang berbeda dengan pedagang
lainnya. Ada pedagang yang memiliki jam kerja lebih panjang karena memiliki
lokasi yang tidak bergantung terhadap pedagang besar atau yang memiliki kios.
Disisi lain ada pedagang yang memiliki jam kerja yang tebatas karena mereka
berjualan dilokasi yang strategis atau didepan kios pedagang besar. jam kerja
tentu bisa mempengaruhi tingkat pendapatan mereka dan pada akhirnya juga
menjadi salah satu lasan pedagang dalam menentukan sumber pendanaan mereka.
Adapun hubungan antara jam kerja dengan sumber pendanaan dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 1.Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance
Value df  (2-sided)
Pearson Chi-Square 11,119 8 ,195
Likelihood Ratio 12,403 8 134
Linear-by-Linear 1,332 1 248
Association
N of Valid Cases 60

a. 9 cells (60,0%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,65.

Sumber : hasil olah SPSS, 2018.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai pearson Chi Square
adalah 0.195 >0.05. Hal ini berarti Ho dierima dan H1 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jam kerja dengan sumber
pendanaan pedagang di pasar setono betek kediri. Sedangkan kekuatan hubungan
antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Symmetric Measures

Approximate

Value Significance
Nominal by Contingency ;395 ,195
Nominal Coefficient
N of Valid Cases 60

Sumber: hasil olah SPSS, 2018
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kekuatan hubungan antara
jam kerja dengan sumber pendanaan pedagang adalah sebesar 0,39 yang berarti
memiliki hubungan yang lemah. Meskipun pedagang memiliki jam kerja yang
terbatas namun mereka tetap memerlukan sumber pendanaan untuk menutupi
kekurangan pada hari itu.

Hubungan antara tingkat pendapatan dengan sumber pendanaan pedagang
dipasar setono betek.

Winardi (2002) menyatakan bahwa pendapatan adalah semua penghasilan
yang diperoleh dari pihak lain sebagai tanda balas jasa yang diberikan dimana
penghasilan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga maupun
perseorangan. Pendapatan yang diperoleh pedagang juga menentukan keputusan
pedagang dalam memilih sumber pendanaan. Adapun hubungan tingkat
pendapatan dengan sumber pendanaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)

Pearson Chi-Square 20,8482 8 ,008
Likelihood Ratio 20,081 8 ,010
Linear-by-Linear 4,870 1 ,027
Association
N of Valid Cases 60

a. 10 cells (66,7%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,70.

Sumber : hasil olah SPSS, 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai pearson Chi Square
adalah 0.008 < 0.05. Hal ini berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat pendapatan pedagang memiliki hubungan yang
signifikan dengan sumber pendanaan. Terdapat semacam simbiosis mutualisme
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antara pendapatan dengan sumber pendanaan. Pedagang membutuhkan uang
untuk tambahan modal ataupun membeli barang dagangan lagi dan bank sebagai
salah satu sumber pendanaan merealisasikan permohonan kredit dari pedagang.
keuntungan pedagang dari berjualan sebagian digunakan untuk membayar
angsuran. Jadi keduanya sama-sama saling membutuhkan dan berkontribusi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Asni dkk (2015) yang menyimpulkan bahwa terdapat
dampak yang cukup parsial dari penerimaan kredit terhadap pendapatan pedagang
kecil dipasar lima puluh kota pekanbaru. Adapun kekuatan hubungan antara
tingkat pendapatan pedagang dengan sumber pendanaan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Berdasarkan tabel Symmetric Measures (Pada lampran) dapat
diketahui bahwa nilai contingency coeficient sebesar 0,508 yang berarti
emanandakan hubungan antara tingpat pendapatan dengan sumber pendanaan
cukup kuat.

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Sumber
pendanaan yang digunakan pedagang pasar setono betek meliputi bank umum
sebesar 26%, Bank perkreditan Rakyat (BPR) sebesar 5%, Koperasi sebesar 12%,
BMT sebesar 23% dan bank harian/’plecit” sebesar 34%. (2) Bagi pedagang
dengan jam kerja lebih dari 8 jam memilih sumber pendanaan bank. sedangkan
bagi pendapatan dengan pendapatan lebih dari Rp.1.000.000,- memilih bank
harian sebagai sumber pendanaan untuk menutupi kekurangan modal awal pada
hari itu. (3) Terdapat hubungan yang signifikan dan cukup kuat antara tingkat
pendapatan pedagang dengan sumber pendanaan. Sedangkan jam Kkerja tidak
berhubungan signifikan terhadap sumber pendanaan dan tingkat hubungannya pun
lemah. Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diajukan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagi pedagang agar lebih selektif dalam
memilih sumber pendanaan untuk tambahan modal mereka. beberapa faktor yang
perlu diperhatikan mungkin terkait tingkat suku bunga dan prosedur perhitungan
pelunasan. (2) Bagi Dinas Pasar setempat agar memberikan edukasi kepada
pedagang tentang bagaimana cara mereka menentukan sumber pendaan yang
memudahkan mereka sampai pada pelunasan. (3) Bagi bank, khususnya BPR agar
lebih gencar dalam menyalurkan kredit khususnya untuk ledagang karena segmen
utama dari BPR adalah usaha mikro kecil dan menengah. (4) Bagi peneliti
selanjutya supaya bisa dijadikan referensi untuk menambah wawasan jika
melakukan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.
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Lampiran

Tabel Sumber pendanaan dipasar setono betek kediri

No Sumber > (orang) Prosentase
Pendanaan
1 Bank umum 16 26 %
2 BPR 3 5%

3 Koperasi 7 12%
4 BMT 14 23%
5 Bank Harian 20 34%
Total 60 100%

Sumber: data primer, diolah 2018

Tabel Deskripsi jam kerja pedagang

Jam Akses modal

kerja 1 2 3 4 5
(jam)

> 8 7 3 1 6 5
4-8 6 0 3 7 9
<4 3 0 3 1 6
jumlah | 16 3 7 14 20

Sumber: data primer, diolah 2018

Tabel Deskripsi tingkat pendapatan pedagang terhadap sumber pendanaan

Tingkat Sumber pendanaan
Pendapatan | 1 2 |3 |4 5
>2jt 3 3 |1 |5 7
1jt—2jt 4 0 |5 |7 |1
1
< 1jt 9 0 |1 |2 2
jumlah 16 3 |7 (14 |2
0
Sumber: data primer diolah, 2018
Tabel Symmetric Measures
Approximat
e
Value Significance
Nominal by Contingency ,508 ,008
Nominal Coefficient
N of Valid Cases 60
Sumber : hasil olah SPSS, 2018
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